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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of Net Profit Margin, Return on Equity and
Return on Assets of the Price to Book Value. This study uses secondary data obtained
from the banks financial statements derived from the Indonesian Capital Market Direc-
tory (ICMD). The number of overall study sample there were 19 banks. The results found
that the NPM and ROE PBV no significant effect. While ROA PBV positive effect. Contri-
bution of all the variables classified, all the independent variables only able to give effect
to the PBV ten percent.

Keywords: Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM),

Price to Book Value (PBV)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin, Return On Equi-
ty dan Return On Asset terhadap Price to Book Value. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perbankan yang diperoleh dari Indo-
nesian Capital Market Directory (ICMD). Jumlah sampel penelitian secara keseluruhan
ada 19 bank. Hasil penelitian menemukan bahwa NPM dan ROE tidak berpengaruh
signifikan terhadap PBV. Sedangkan ROA berpengaruh positif terhadap PBV. Kontri-
busi seluruh variabel tergolong sedang, seluruh variabel independen hanya mampu
memberikan pengaruh terhadap PBV sebesar sepuluh persen.

Kata kunci: Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM),

Price to Book Value (PBV)

PENDAHULUAN

Kejadian krisis global yang terjadi pada
tahun 2008 tepatnya awal bulan Oktober
yang melanda hampir seluruh dunia, ter-
masuk di Indonesia khususnya pada sektor
perbankan, harga saham perbankan men-
galami penurunan pada perdagangan di
lantai Bursa Efek Indonesia. Akibatnya
berdampak likuiditas perbankan yang se-
makin sulit. Salah satu dampak krisis glob-
al tahun 2008 di Indonesia adalah kasus PT
Bank Century yang sempat mengalami
kesulitan likuiditas karena mengalami
kekalahan kliring akibat adanya penarikan
dana besar yang dilakukan nasabah poten-
sial. Kalah kliring yang menimbulkan antri-
an panjang nasabah yang kesulitan men-
cairkan uangnya ini juga tersiar ke publik
hingga menimbulkan negative signalment.

Rasio price to book value (PBV) ber-
fungsi untuk melengkapi analisis book val-

ue. Jika pada analisis book value investor
hanya mengetahui kapasitas per lembar
dari nilai saham, pada ratio PBV investor
dapat membandingkan langsung book val-
ue dari suatu saham dengan market value-
nya. Nilai rasio PBV ini dapat memberikan
informasi kepada investor, sehingga inves-
tor dapat mengetahui langsung sudah be-
rapa kali market value suatu saham di-
hargai dari book value-nya.

Setelah mendapatkan rasio PBV, in-
vestor dapat membandingkan langsung
rasio ini dengan saham-saham di indus-
trinya atau vyang bergerak disektor
ekonomi yang sama. Dengan demikian in-
vestor akan mendapat gambaran mengenai
harga suatu saham, apakah market value
saham tersebut sudah relatif mahal atau
ternyata masih murah. Memang tidak ada
ukuran pasti mahal tidaknya suatu harga
saham jika diukur dari rasio PBV-nya kare-
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na hal ini sangat tergantung pada ek-
spektasi dan kinerja dari perusahaan/
saham tersebut. Tapi, paling tidak mem-
berikan gambaran potensi pergerakan har-
ga suatu saham. Maksudnya adalah jika
suatu saham yang berkinerja baik ternyata
PBV-nya masih rendah dibandingkan rata-
rata PBV saham di sektornya, harga saham
tersebut masih memiliki potensi untuk
naik, demikian pula sebaliknya.

Penelitian yang dilakukan oleh Rosen-
berg et al. (1985) menemukan bahwa sa-
ham-saham yang memiliki PBV yang rendah
akan menghasilkan return yang secara sig-
nifikan lebih tinggi daripada saham-saham
yang memiliki rasio PBV yang tinggi. Inves-
tor dapat mempertimbangkan rasio PBV
untuk membedakan saham mana yang har-
ganya wajar, terlalu tinggi (overvalued),
atau terlalu rendah (undervalued).

Penelitian tentang pengaruh return
on asset (ROA) terhadap PBV telah dil-
akukan oleh Sparta (2000), Marpaung
(2004), Putra (2007), Wirawati (2008).
Penelitian Sparta (2000) menemukan bahwa
ROA berpengaruh positif dan signifikan
terhadap PBV, begitu pula hasil yang
ditemukan oleh Marpaung (2004) dan
Wirawati  (2008) vyang  menemukan
pengaruh yang positif dan signifikan untuk
variabel ROA terhadap PBV. Tetapi hasil
berbeda di temukan oleh Putra (2007) da-
lam penelitiannya, dimana Putra
menemukan bahwa ROA tidak berpengaruh
signifikan terhadap PBV. Penelitian yang
dilakukan oleh Putra menunjukan bahwa
perubahan ROA tidak mempengaruhi PBV.

Penelitian tentang pengaruh return
on equity (ROE) terhadap PBV telah dil-
akukan oleh Wirawati (2008), Hidayati
(2010), dan Dendy (2011). Dalam
penelitiannya, Wirawati menemukan bahwa
ROE berpengaruh positif dan signifikan
terhadap PBV, hal serupa juga ditemukan
oleh Hidayati (2010) yang juga menemukan
pengaruh yang positif dan signifikan anta-
ra ROE dengan PBV. Hal berbeda ditemukan
oleh Dendy (2011), hasil penelitian yang
dilakukan oleh Dendy (2011) menemukan
bahwa ROE berpengaruh positif namun tid-
ak signifikan terhadap PBV. Ditemukannya
hasil yang berbeda antara penelitian yang
dilakukan oleh Wirawati, Hidayati dengan

penelitian yang dilakukan oleh Dendy
(2011) menggambarkan bahwa terjadi gap
penelitian dimana ketika penelitian dil-
akukan pada tahun 2008 dan 2010 hasil
penelitian menunjukan bahwa ROE mem-
iliki pengaruh positif dan signifikan ter-
hadap PBV sedangan penelitian yang dil-
akukan oleh Dendy di tahun 2011
menemukan bahwa ROE tidak berpengaruh
signifikan terhadap PBV. Dimana dari
penelitian yang dilakukan oleh Dendy
(2011) disimpulkan bahwa perubahan yang
terjadi pada ROE tidak  akan
mempengaruhi PBV secara signifikan.

Berdasarkan penjelasan tersebut,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh net profit margin,
return on equity dan return on asset ter-
hadap price to book value.

METODE PENELITIAN

Obyek penelitian ini adalah industri per-
bankan yang terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang ber-
jumlah 31 perbankan. Metode pengambilan
sampel yang digunakan adalah metode
purposive sampling. Sehingga masing-
masing perusahaan dalam populasi tidak
memiliki kesempatan yang sama untuk
menjadi sampel, kecuali perusahaan yang
memenuhi seluruh kriteria penelitian. Sam-
pel yvang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 19 Bank dari 31 Bank
disebabkan 12 Bank lainnya tidak memen-
uhi kriteria persyaratan sebagai sampel
penelitian. Model analisis data yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah Ana-
lisis Regresi Linear Berganda.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menjelaskan mengenai varia-
bel net profit margin (NPM), return on as-
sets (ROA), dan return on equity (ROE) yang
mempengaruhi price to book value (PBV)
pada industri perbankan di Indonesia baik
secara bersama-sama maupun Ssecara par-
sial.

NPM memiliki hubungan yang erat
terhadap PBV dimana NPM menunjukan
kemampuan  perusahaan  memperoleh
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penghasilan terhadap penjualan. Dengan
margin laba bersih yang tinggi maka ting-
kat kepercayaan investor akan meningkat,
hal tersebut akan berdampak pada PBV
yang meningkat pula. ROA menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan memanfaatkan
total aset yang dimiliki perusahaan.
Dengan laba yang tinggi maka tingkat ke-
percayaan investor akan meningkat, hal
tersebut berdampak pada PBV yang
meningkat.

Variabel lainnya yang memiliki hub-
ungan dengan PBV adalah ROE. Adanya
pertumbuhan ROE menunjukkan prospek
perusahaan yang semakin baik karena be-
rarti adanya potensi peningkatan keun-
tungan yang diperoleh perusahaan sehing-
ga akan meningkatkan kepercayaan inves-
tor serta akan mempermudah manajemen
perusahaan untuk menarik modal dalam
bentuk saham. Apabila terdapat kenaikkan
permintaan saham suatu perusahaan, maka
secara tidak langsung akan menaikkan har-
ga saham tersebut di pasar modal.

NPM, ROA, ROE dan PBV memiliki
hubungan yang erat di dalam industri per-
bankan dimana NPM merupakan rasio anta-
ra laba bersih setelah pajak dengan
penjualanyang mengukur laba bersih yang
dihasilkan dari setiap rupiah penjualan.
Dalam industri perbankan profit margin
digunakan untuk menghitung sejauh mana
kemampuan perusahaan menghasilkan
laba bersih pada tingkat penjualan terten-
tu. ROA yang rendah mengindikasikan pen-
dapatan perusahaan yang rendahterhadap
sejumlah aset yang dimilikinya. Jadi, ROA
yang rendah jika dibandingkan rata-
rataindustrinya menunjukan bahwa adanya
penggunaan asset perusahaan yang tidak
efisien, sedangkan perusahaan perbankan
dengan ROA tinggi akan menarik minat pa-
ra investor untuk menanamkanmodalnya
pada perusahaan tersebut.

ROE yang tinggi menandakan kemam-
puan perusahaan laba yang tersedia bagi
pemegang saham perusahaan. Rasio ini
merupakan ukuran profitabilitas dari sudut
pandang pemegang saham untuk berinves-
tasi pada industri perbankan. Tetapi pada
rasio ini terdapat satu kelemahan, yaitu
tidak memperhitungkan adanya deviden

maupun capital gain untuk pemegang sa-
ham.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh
variabel NPM, ROA, dan ROE terhadap PBV
pada Industri perbankan di Indonesia
dengan menggunakan analisis regresi line-
ar berganda diketahui bahwa secara bersa-
ma - sama (simultan) variabel bebas NPM,
ROA, dan ROE berpengaruh terhadap PBV.
Dimana thung 4,208 > F_ 2,69.
Besarnya kontribusi variabel bebas NPM,
ROA, ROE terhadap variabel tak bebas PBV
dapat dilihat pada nilai R determinasinya
yakni sebesar = 0,321 artinya konstribusi
variabel bebas terhadap variabel terikat
adalah 32,1%.

Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Sparta
(2000), Marpaung (2004), Wirawati (2008),
yang juga menemukan bahwa secara bersa-
ma - sama variabel bebas yang meliputi
NPM, ROA, ROE berpengaruh terhadap PBV.

Hasil penelitian ini memberikan mak-
na bagi industri perbankan di Indonesia
hendaknya memperhatikan variabel NPM,
ROA, ROE. Karena pertumbuhan ketiga var-
iabel bebas tersebut bisa ditangkap oleh
para investor sebagai sinyal positif dari
perbankan sehingga akan meningkatkan
kepercayaan investor serta akan memper-
mudah manajemen perusahaan untuk
menarik modal baik dalam bentuk saham
maupun dalam bentuk lainnya.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Net Profit Margin dan Price to Book Value

Net Profit Margin (NPM) mengukur sebera-
pa besar keuntungan bersih perusahaan
dari setiap penjualan yang dilakukan. Net
income dari perusahaan, merupakan keun-
tungan yang siap dibagikan menjadi divi-
den dan laba yang di tahan. Pembagian div-
iden berkaitan dengan investor yang akan
menanamkan dananya di perusahaan, kare-
na keuntungan dari melakukan kegiatan di
pasar modal salah satunya adalah investor
memperoleh dividen dari perusahaan. Se-
dangkan laba yang ditahan mengisyaratkan
kegiatan perusahaan yang terus berkem-
bang, karena laba yang ditahan nantinya
akan di gunakan untuk melakukan
pengembangan perusahaan. Oleh karena
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itu, nilai NPM yang tinggi akan mengindi-
kasikan keuntungan perusahaan yang ting-
gi pula dan kegiatan perusahaan yang
berkembang (Helfert, 1994).

Nilai rata-rata pertumbuhan NPM per-
bankan dari tahun 2006 ke tahun 2007
mengalami peningkatan yakni dari 0,82
satuan meningkat menjadi 1,05 satuan di-
mana terjadi peningkatan sebesar 0,23
satuan, peningkatan ini terjadi disebabkan
karena secara umum perbankan mampu
meningkatkan jumlah penjualan dan mam-
pu menekan beban penjualan, perbankan
juga mampu meningkatkan laba bersih se-
hingga pembagian dividen akan semakin
besar yang pada akhirnya mampu menjadi
daya tarik bagi investor.

Di tahun 2008 rata-rata NPM per-
bankan di Indonesia mengalami penurunan
drastis menjadi 0,11 satuan hal ini disebab-
kan secara umum perbankan kewalahan
mengatasi beban penjualan sehingga beban
penjualan yang ditanggung bank sangat
tinggi. Di tahun 2009 rata-rata NPM bank
tetap tidak mengalai perubahan, di tahun
2010 rata-rata NPM baru mengalami pen-
ingkatan menjadi 0,17 satuan di tahun
2010 ini bank mulai kembali mencoba
menekan beban penjualan agar mampu
meningkatkan penjualan dan memperoleh
laba bersih yang tinggi sehingga rata-rata
NPM bank mengalami peningkatan dari
0,11 satuan meningkat menjadi 0,17 satuan
dan di tahun 2012 rata-rata NPM bank kem-
bali mengalami peningkatan menjadi 0,49
satuan, di tahun 2011 secara umum bank-
bank yang ada di Indonesia telah kembali
mampu meningkatkan penjualan mereka
sehingga mereka mampu memperoleh laba
bersih yang besar. Hasil penelitian yang
telah dilakukan menunjukan bahwa nilai
Cang untuk variabel NPM lebih kecil
dibandingkan nilai t_  NPM. Sehingga
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
NPM tidak berpengaruh signifikan terhadap
PBV. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Maylizza
(2009), dimana penelitian yang dilakukan
oleh Maylizza di tahun 2009 menemukan
bahwa NPM tidak berpengaruh signifikan
terhadap PBV.

Hasil penelitian ini juga tidak men-
dukung teori dari Horne dan Wachowicz

(2005) yang menyatakan bahwa NPM yang
tinggi akan menunjukan kekuatan bisnis
dan juga semangat yang kuat dari pihak
manajemen untuk melakukan kontrol
biaya. Dengan demikian perusahaan terse-
but akan memiliki efisiensi yang tinggi dan
juga menunjukan kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba yang tinggi dari
penjualannya. Sehingga jika dikaitkan
dengan PBV, dimana jika perusahaan mam-
pu menghasilkan laba yang tinggi dari
penjualannya maka tingkat harga sa-
hamnya juga akan meningkat, semakin
tinggi rasio ini berarti pasar percaya akan
prospek perusahaan. Tingkat kepercayaan
pasar yang tinggi pada perusahaan maka
akan mengakibatkan harga saham perus-
ahaan tersebut akan meningkat pula. Se-
hingga jika dilihat dari teori maka seha-
rusnya terdapat pengaruh antara NPM
dengan PBV tetapi hasil berbeda ditemukan
dari penelitian ini dimana variabel NPM tid-
ak berpengaruh terhadap PBV. Tidak ber-
pengaruhnya NPM terhadap PBV disebab-
kan oleh nilai NPM yang berada di bawah 0-
1 yakni -0,11 yang jauh dari O dan 1, se-
hingga biaya yang dikeluarkan perusahaan
tidak efisien biaya yang dikeluarkan dan
juga semakin kecilnya tingkat kembalian
keuntungan bersih yang diperoleh perus-
ahaan.

Return on Assets dan Price to Book Value

Return on assets merupakan rasio yang
mengukur kemampuan manajemen bank
mengelola keseluruhan asetnya dalam
memperoleh laba. Return on asset menun-
jukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan memanfaatkan
total aset vyang dimiliki perusahaan.
Dengan laba yang tingg makatingkat ke-
percayaan investor akan meningkat, hal
tersebut berdampak pada price to book
value yang meningkat.

Perkembangan ROA perbankan d In-
donesia dari periode 2006 sampai 2011
dapat di katakan berfluktuasi dimana nilai
rata-rata ROA di tahu 2006 sampai 2007
mengalami penurunan yakni dari 1,30 satu-
an menurun di tahun 2007 menjadi 1,27
satuan, hal ini disebabkan oleh penjualan
yang mengalami penurunan, biaya-biaya
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yang meningkat serta bank tidak mampu
mengurai aktiva sehingga rata-rata ROA di
tahun 2007 lebih rendah di bandingkan
2006. Demikian pula di tahun 2008 hingga
2009 rata-rata ROA yang diperoleh masih
lebih rendah di bandingkan rata-rata di ta-
hun 2007.

Di tahun 2010 rata-rata ROA bank di
Indonesia mengalami peningkatan menjadi
1,63 satuan hal ini disebabkan karena di
tahun 2010 bank di Indonesia secara
umum mampu meningkatkan penjualan,
mengurangi biaya serta mampu mengurai
aktiva. Peningkatan rata-rata ROA juga
kembali terjadi di tahun 2011 dimana rata-
rata ROA di tahun 2011 menjadi 2,40 satu-
an.

Pengaruh ROA terhadap PBV pada
industri perbankan di Indonesia dapat
dilihat pada nilai Cang untuk variabel ROA
yang lebih besar dibandingkan nilai t_
dari NPM. Dengan lebih besarnya nilai U ang
dibandingkan nilai t_  maka dapat ditarik
sebuah kesimpulan bahwa variabel bebas
ROA berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel terikat PBV.

Hasil penelitian ini mendukung teori
yang diutarakan oleh Ang (1997), ROA
menunjukkan kemampuan perusahaan da-
lam menghasilkan laba dengan memanfaat-
kan total aset yang dimiliki perusahaan.
Dengan laba yang tinggi maka tingkat ke-
percayaan investor akan meningkat, hal

tersebut berdampak pada PBV yang
meningkat.
Hasil penelitian ini mendukung

penelitian yang dilakukan oleh Sparta
(2000) yang menemukan pengaruh positif
dan signifikan variabel ROA terhadap Vari-
abel PBV, dan penelitian yang dilakukan
Marpaung (2004) yang juga menemukan
ROA berpengaruh positif dan signifikan
terhadap PBV, dan Wirawati (2008) yang
menemukan ROA berpengaruh positif dan
signifikan terhadap PBV.

Hasil penelitian ini tidak mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Putra (2007)
yang melakukan penelitian tentang
pengaruh kinerja keuangan dan beta saham
terhadap PBV, dimana dalam penelitiannya
Putra (2007) menemukan hasil yang ber-
beda dengan hasil yang diperoleh dalam

penelitian yang peneliti lakukan. Putra
(2007) menemukan bahwa ROA Dber-
pengaruh tidak signifikan terhadap PBV.

ROA vyang meningkat akan ber-
pengaruh terhadap meningkatnya PBV
sebab dengan tingkat keuntungan yang
tinggi maka akan meningkatkan tingkat
kepercayaan investor dan hal tersebut akan
mengakibatkan PBV menjadi meningkat
pula. Begitu pula sebaliknya jika kemampu-
an perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan memanfaatkan total aset yang di-
miliki perusahaan mengalami penurunan
maka akan mengakibatkan menurunya ke-
percayaan investor dan akan berdampak
terhadap PBV yang juga akan mengalami
penurunan.

Return on Equity dan Price to Book Value

Return on Equity merupakan salah satu an-
alisis rasio untuk mengukur tingkat profit-
abilitas yang dimiliki suatu perusahaan.
Rasio ini memperlihatkan sejauh mana sua-
tu perusahaan dapat mengelola modal
sendiri (net worth) secara efektif serta men-
gukur tingkat keuntungan yang akan di-
peroleh dari investasi yang telah dilakukan
pemilik modal sendiri, selain itu pula rasio
ini dapat mengukur sejauh mana kemam-
puan perusahaan dalam memberikan keun-
tungan bagi pemegang saham biasa
(pemilik modal) dengan menunjukan per-
sentase laba bersih yang tersedia untuk
modal pemegang saham vyang telah
digunakan perusahaan.

Nilai laba bersih yang digunakan
umumnya adalah nilai laba bersih yang di-
peroleh perusahaan selama melakukan usa-
hanya sedangkan nilai modal sendiri yang
digunakan adalah nilai modal sendiri yang
digunakan sampai akhir periode untuk
melakukan usahanya tersebut. Return On
Equity juga merupakan suatu pengukuran
dari penghasilan (income) yang tersedia
bagi para pemilik perusahaan (baik
pemegang saham biasa maupun pemegang
saham preferen) atas modal yang mereka
investasikan di dalam perusahaan. Secara
umum tentu saja semakin tinggi return
atau penghasilan yang diperoleh maka se-
makin baik pula kedudukan pemilik perus-
ahaan.
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Return on equity merupakan salah
satu cara untuk menghitung efisiensi pe-
rusahaan dengan membandingkan antara
laba yang tersedia bagi pemilik modal
sendiri dengan jumlah modal sendiri yang
menghasilkan laba tersebut. Atau dengan
kata lain, yaitu kemampuan perusahaan
dengan modal sendiri yang bekerja dida-
lamnya untuk menghasilkan keuntungan,
laba yang diperhitungkan adalah laba
usaha setelah dikurangi dengan bunga dan
pajak (earning after tax income). Sedangkan
modal yang diperhitungkan hanyalah mod-
al kerja (equity) yang bekerja dalam suatu
perusahaan.

Perkembangan rata-rata ROE di tahun
2006 adalah sebesar 10,01 dan meningkat
di tahun 2007 menjadi 10,52 peningkatan
ini terjadi disebabkan di tahun 2007 per-
bankan secara umum mampu meningkat-
kan nilai profit marginya dan mampu
meningkatkan nilai leverage pada tingkatan
tertentu yang mampu meningkatkan ROE.
Penurunan ROE terjadi di tahun 2008 hal
ini disebabkan oleh bank secara umum
yang tidak mampu meningkat profit mar-
ginnya. Di tahun 2009 bank di Indonesia
mampu meningkatkan kembali rata - rata
ROE menjadi 10,48 satuan dan di tahun
2010 kembali meningkat menjadi 12,23
satuan dan di tahun 2012 meningkat men-
jadi 13,21 satuan.

Pengaruh ROE terhadap PBV pada in-
dustri perbankan di Indonesia dapat dilihat
pada nilai U ung untuk variabel ROE lebih
kecil dari nilai t_, . Dengan lebih besarnya
nilai t_  dibandingkan nilai U ang maka
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
variabel bebas ROE tidak berpengaruh ter-
hadap variabel terikat PBV.

Hal ini tidak mendukung teori yang
diutarakan oleh Irawan (1996), yang
menyatakan bahwa pertumbuhan ROE
menunjukan prospek perusahaan yang se-
makin baik karena menunjukan adanya po-
tensi peningkatan keuntungan yang di-
peroleh perusahaan. Hal ini akan ditangkap
oleh investor sebagai sinyal positif dari pe-
rusahaan dan meningkatkan kepercayaan
investor serta akan mempermudah mana-
jemen perusahaan untuk menarik modal
dalam bentuk saham. Apabila terdapat ke-
naikan permintaan saham suatu perus-

ahaan, maka secara tidak langsung akan
menaikan harga saham di pasar modal.
Dan hal ini berkaitan dengan PBV, dimana
PBV dapat digunakan untuk mengukur
tingkat kemahalan dari suatu saham.

Hasil penelitian ini tidak mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Wirawati
(2008), Hidayati (2010) yang di dalam
penelitian menemukan hasil yang berbeda
tentang pengaruh ROE terhadap PBV, di-
mana didalam penelitian yang mereka
lakukan mereka menemukan hasil
penelitian bahwa variabel ROE berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel
PBV. Dimana hasil ini berbeda dengan hasil
penelitian yang peneliti temukan dimana
hasil temuan peneliti tidak melihat adanya
pengaruh variabel ROE terhadap variabel
PBV.

Hasil penelitian yang dilakukan
Dendy (2011) agak berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti
lakukan dan juga Wirawati (2008), Hidayati
(2010), dimana dalam penelitiannya Dendy
(2011) menemukan ada pengaruh positif
variabel ROE terhadap PBV namun tidak
signifikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan
pembahasan tentang pengaruh net profit
margin (NPM), return on asset (ROA), return
on equity (ROE) terhadap price to book val-
ue (PBV) pada industri perbankan di Indo-
nesia maka dapat ditarik kesimpulan bah-
wa rendahnya nilai net profit margin (NPM)

dari hasil penelitian  menunjukkan
lemahnya kekuatan bisnis dan juga seman-
gat dari pihak manajemen untuk

melakukan kontrol biaya. Hal ini me-
nyebabkan yang di keluarkan bank tidak
efisien dan juga menunjukkan semakin
kecilnya tingkat pengembalian keuntungan
bersih yang diperoleh bank. Selain itu, ting-
ginya nilai return on asset (ROA) dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa, bank
mampu untuk menghasilkan laba dengan
memanfaatkan total aset yang dimiliki, se-
hingga hal ini akan meningkat kepercayaan
investor sehingga mengakibatkan PBV men-
jadi meningkat pula. Rendahnya nilai re-
turn on equity (ROE) dari hasil penelitian
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yang diperoleh juga menunjukkan kurang
baiknya prospek bank dalam meningkatkan
kepercayaan investor. Hal tersebut akan
mempersulit manajemen Bank untuk
menarik modal dalam bentuk saham.

SARAN

Industri perbankan di Indonesia hendaknya
memperhatikan dan menciptakan pertum-
buhan ROA untuk terus meningkat. Sebab
pertumbuhan ROA yang meningkat atau
tinggi akan berpengaruh positif terhadap
perkembangan PBV pada perusahaan. Di-
mana jika PBV tinggi maka pasar akan se-
makin percaya terhadap prospek perus-
ahaan perbankan tersebut dan hal tersebut
akan menimbulkan harga saham perbankan
tersebut meningkat pula.
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